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SUMMARY 

 

DHEA LAURA ANATASYAH. Inhibition of Cardamom Plant Rhizome Exudate 

(Elettaria cardamomum) Against The Growth of Colletotrichum spp. Anthracnose 

Pathogen of Curly Red Chili (Capsicum Annuum) (Supervised by SUWANDI). 

 

Chili is a plant from the genus Capsicum. Anthracnose is an important disease 

in red chili plants. The cause of this anthracnose disease is the fungus 

Colletotrichum capsici. There are several pathogens responsible for anthracnose in 

chili fruits, but the most commonly found are C. acutatum, C. gloeosporioides, and 

C. capsici. This study aims to determine the effect of cardamom rhizome exudates 

on the growth of Colletotrichum spp., EC and the pH of MEA media. The in vitro 

test was conducted using a medium MEA. A Completely Randomized Design 

(CRD) was used, consisting of two experiments: a colony growth inhibition test and 

an EC and pH measurement test. Each experiment included 10 types of rhizome 

exudates, with three concentrations (1.25%, 5%, and 20%) and a control (without 

exudate), with 5 replications for each. 

The results of the this research showed that four types of cardamom rhizome 

exudates inhibited the growth of Colletotrichum spp. colonies: LG3, LGH2, LGH3, 

and LGH4. The highest inhibition was found in each sample, categorized as light 

inhibition, ranging from -8.4% to -17.2%. The exudate LG3 inhibited at a 

concentration of 20%, exudates LGH2 and LGH3 inhibited at 5%, while exudate 

LGH4 inhibited at 1.25%. Colonies that experienced growth inhibition had denser 

and thicker aerial mycelium compared to colonies that did not show inhibition. The 

growth inhibition may be due to the fact that cardamom plants (Elettaria 

cardamomum) contain toxic compounds, also known as antifungal compounds, 

such as terpenoids, saponins, polyphenols, and flavonoids. 

The this research also found that five types of cardamom rhizome exudates 

significantly affected the EC value of the media for Colletotrichum spp. colonies: 

LG3, LGH1, LGH2, LGH3, and LGH5. The cardamom exudate sample LG3 had a 

low EC value at a concentration of 20%, and exudate samples LGH1, LGH2, and 

LGH3 also had low EC values at a concentration of 5%. A low EC value indicates 

no damage or leakage in the plasma membrane. Conversely, an increase in pH value 

indicates membrane damage or leakage. The study also showed that six types of 

cardamom rhizome exudates significantly affected the pH value of the media for 

Colletotrichum spp. colonies: LGH1, LGH3, LGH4, LGH5, LGHs6, and LGL8. 

The pH measurement for two samples, LGH1 and LGH3, at a concentration of 

1.25%, for two exudate samples, LGH4 and LGH5, at 5%, and for two exudate 

samples, LGHs6 and LGL8, at 20%, showed lower pH values compared to the 

control. The pH of the medium significantly influences the enzymes and 

metabolism, which in turn impacts colony growth. 
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RINGKASAN 

 

DHEA LAURA ANATASYAH. Hambatan Eksudat Rimpang Tanaman Kapulaga 

(Elettaria cardamomum) Terhadap Pertumbuhan Colletotrichum spp. Penyebab 

Penyakit Antraknosa Pada Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum) (Dibimbing 

oleh SUWANDI). 

 

Cabai merupakan tanaman dari genus Capsicum. Antraknosa merupakan 

penyakit penting pada tanaman cabai merah. Penyebab penyakit antraknosa ini 

adalah cendawan Colletotrichum capsici. Terdapat banyak penyebab penyakit 

antraknosa pada buah cabai tetapi yang sering ditemui yaitu C. acutatum, C. 

gloeosporioides, dan C. capsici. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh eksudat rimpang tanaman kapulaga terhadap pertumbuhan jamur 

Colletotrichum spp., EC dan pH media MEA. Pada pengujian in vitro dilakukan 

dengan menggunakan satu jenis media yaitu media MEA. Di setiap media 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 percobaan yaitu 

uji hambatan pertumbuhan koloni dan uji pengukuran EC dan pH. Dengan masing-

masing percobaan terdiri dari 10 jenis eksudat rimpang dengan 3 perlakuan 

konsentrasi eksudat yaitu (1,25%, 5% dan 20%) dan kontrol (tanpa eksudat) dan 

menggunakan masing-masing 5 ulangan.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 4 jenis eksudat rimpang 

tanaman kapulaga yang menghambat pertumbuhan koloni Colletotrichum spp. 

yaitu LG3, LGH2, LGH3 dan LGH4. Hasil pengujian menujukkan hambatan 

tertinggi pada masing-masing sampel tergolong ringan yaitu pada rentang -8,4% 

hingga -17,2%. Pada eksudat LG3 menghambat pada konsentrasi 20%,  eksudat 

LGH2 dan LGH3 menghambat pada konsentrasi 5%, sedangkan pada eksudat 

LGH4 menghambat pada konsentrasi 1,25%. Koloni yang mengalami hambatan 

pertumbuhan memiliki miselium udara yang tumbuh memadat dan lebih tebal 

dibandingkan dengan koloni yamh tidak mengalami hambatan. Hambatan 

pertumbuhan koloni dapat terjadi dikarenakan tanaman kapulaga (Elettria 

Cardamomum) memiliki senyawa toksik terhadap jamur atau biasa disebut 

memiliki senyawa antifungi yang terkandung didalamnya yaitu seperti terpenoid, 

saponin, polifenol dan flavonoid.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 5 jenis eksudat rimpang 

tanaman kapulaga yang secara nyata mempengaruhi nilai EC media pada koloni 

Colletotrichum spp. yaitu pada eksudat LG3, LGH1, LGH2, LGH3 dan LGH5. 

Sampel eksudat tanaman kapulaga yaitu LG3 memiliki nilai EC yang rendah pada 

konsentrasi yaitu 20%, dan pada sampel eksudat tanaman kapulaga yaitu LGH1, 

LGH2 dan LGH3 memiliki nilai EC yang rendah juga pada konsentrasi 5%. Nilai 

EC yang rendah menandakan bahwa tidak adanya kerusakan atau kebocoran pada 

membran plasma. Sedangkan meningkatnya nilai pH media menandakan bahwa 

adanya kerusakan atau kebocoran pada membaran plasma. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan terdapat 6 jenis eksudat rimpang tanaman kapulaga yang 

secara nyata mempengaruhi nilai pH media pada koloni Colletotrichum spp. yaitu 

pada eksudat LGH1, LGH3, LGH4, LGH5 LGHs6 dan LGL8. Pengukuran nilai pH 



 
 

pada dua sampel yaitu LGH1 dan LGH3 pada konsentrasi 1,25%; pada dua sampel 

eksudat yaitu LGH4 dan LGH5 pada konsentrasi 5%; dan pada dua sampel eksudat 

yaitu LGHs6 dan LGL8 pada konsentrasi 20%, dari keemam sampel eksudat 

tersebut memiliki nilai pH yang rendah dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

eksudat. Pertumbuhan dan perkembangan jamur, pH pada media sangat 

mempengaruhi enzim dan metabolisme yang nantinya akan berdampak pada 

pertumbuhan koloni. 

 

Kata Kunci: Antraknosa, Cabai, Colletotrichum spp., Eksudat rimpang kapulaga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dinobatkan dengan negara agragis yang menjadi peran penting dalam 

sektor pertanian didalam perekonomian nasional. Pemerataan pembangunan daerah 

memiliki peran pada sektor pertanian tetapi harus tetap melihat kelestraian 

sumberdaya alam didalamnya. Tanaman cabai menjadi tanaman utama yang unggul 

di Indonesia pada pertanaman pertanian. Cabai ialah tanaman hortikultura yang 

memiliki fluktuasi dengan harga tertinggi disetiap waktu. Faktor utama pada masa 

produksi yang sering dialami petani cabai ialah tidak adanya tunjangan 

pengambilan keputusan dalam penentuan harga yang terbaik dan jumlah saat 

produksinya (Nasirudin dan Dzikrullah, 2023). Capsicum ialah anggota genus dari 

tanaman cabai, yang memiliki nama favorit di setiap negara (Sari et al., 2020). 

Banyak orang menggunakan cabe merah untuk pelengkap masakan dan bumbu 

dapur. Di bidang kesehatan, cabe merah juga digunakan sebagai obat herbal 

campuran bahkan sebagai anti kanker (Wiartana et al., 2014). Menurut Basis Data 

Statistik Pertanian (https://bdsp2.pertanian.go.id/bdsp/id/home.html) Produksi 

cabai nasional mencapai 1.206 juta ton ditahun 2017 dan diperkirakan setiap tahun 

akan terus meningkat mencapai 1.264 juta ton pada tahun 2020. Namun, 

peningkatan ini pasti memiliki kendala selama proses produksi, seperti penyakit 

antraknosa. 

Gejala yang timbul pada saat pasca panen buah cabai diawali dengan ditandai 

dengan bercak coklat kehitaman lalu meluas menjadi busuk dibagian daging buah 

(Bahari, 2023). Colletotrichum spp. ialah genus penyebab penyakit antraknosa pada 

cabai. Colletotrichum adalah cendawan yang dapat menyebar melalui udara atau 

benih dan menginfeksi bagian daun, batang, dan buah. (Nuraini et al., 2020). 

Terdapat banyak penyebab antraknosa pada cabai tetapi yang sering ditemui yaitu 

C. gloeosporioides, C. acutatum, dan C. capsici (Kirana et al., 2014). Patogen ini 

dapat menginfeksi saat di lapang maupun pascapanen (Ramdan et al., 2021). Koloni 

Colletorichum spp. memiliki tepi yang rata, hifa terlihat tebal seperti kapas dan 

halus pada bagian depan koloni serta pada bawah koloni yang berwarna putih abu-

abu (Asni, 2023). Penyakit antraknosa menjadi masalah utama bagi petani, terutama 

https://bdsp2.pertanian.go.id/bdsp/id/home.html
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penyakit pada tanaman cabai merah. Penyakit antraknosa dapat mengurangi hasil 

tanaman cabai hingga 50% hingga 100% selama musim hujan. Penyakit ini 

merusakan tanaman langsung dan dapat menyebabkan kerugian pada saat pasca 

panen. Jamur Colletotrichum spp. penyebab penyakit antraknosa. Mereka juga 

dapat menyerang buah yang sudah dipanen. Penyakit ini akan berkembang selama 

transportasi dan penyimpanan yang dapat menyebabkan pembusukan dan kerugian 

yang signifikan (Elfina et al., 2015.). Tanaman yang tahan terhadap penyakit ini 

memiliki kemampuan untuk menghentikan perkembangan patogen yang dapat 

mencegah perkembangbiakan serta penyebarannya (Suryotomo, 2006). 

Kapulaga digunakan sebagai obat batuk, menghilangkan bau mulut dan sebagai 

obat aromatik dan karminatif. Selain itu, ia juga digunakan untuk mengobati gatal 

tenggorokan (Hakim et al., 2021). Alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid dan 

saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat ditemukan dalam 

tanaman kapulaga (Khatri et al., 2017). Fachriyah dan Sumardi (2007) menemukan 

pada biji kapulaga terdapat minyak atsiri yang memiliki warna kuning mudah jernih 

dengan randemen 1,08% dan berat jenis 0,9020 g/mL terdiri dari senyawa α-pinena, 

ß-pinena, p- simena, 1,8-cineol dan αterpineol. Dari senyawa yang disebutkan 

diatas, dalam menghambat pathogen Colletotrichum spp. pada tumbuhan cabai 

merah keriting dengan menggunakan ekstrak rimpang tanaman kapulaga apakah 

bisa berpotensi sebagai antimikroba bagi tanaman cabai merah keriting. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yulia et al. (2015) untuk menghambat pertumbuhan 

jamur Colletotrichum, dari etanol dan ekstrak air lengkus ditemukan dapat 

menghentikan perkembangan miselium dan perkecambahan konidia C. 

gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada cabai sampai 100%. Pada 

ektrak jahe dari famili Zingiberaceae pada konsentrasi tertinggi yaitu 20% (mg/ml) 

ditemukan bahwa konidia C. dematium dapat menghambat pertumbuhan konidia 

hingga 50 persen pada tanaman kedelai (Shovan et al., 2008). 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan masalah tentang bagaimana pengaruh eksudat 

rimpang tanaman kapulaga terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum spp., nilai 

EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eksudat rimpang tanaman 

kapulaga terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum spp., nilai EC dan pH media 

MEA.  

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga eksudat rimpang tanaman kapulaga 

ini dapat menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum spp. serta nilai EC dan 

pH media MEA 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi manfaat sebagai sumber 

pengetahuan dan informasi baru kepada para pembaca mengenai pengaruh 

hambatan eksudat akar tanaman kapulaga dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum spp. dan berperan sebagai pengendalian penyakit antraknosa pada 

buah cabai merah keriting. 
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